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RINGKASAN

Nilawati. 1211 97 059. Kecernaan in vitro Bahan Kering dan Bahan Organik
":‘_ﬂ'“l"lﬂ”"t F-'-l'lt Buah Kakao dengan Beberapa Sumber Karbohidrat yang
leern!enmsn dengan Effective Microorganisms-4 (EM-4). (Dibawah Bimbingan
F.K. Tangdilintin Sebagai Pembimbing Utama dan Syahriani Syahrir Scbhagai
Pembimbing Anggota).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahur kecernaan in vifre bahan kering
dan bahan organik campuran kulit buah kakao dengan dedak padi, tepung tapioka
atau molases yang difermentasi dengan effective microorganisms-4 (EM-4).

Penehitian diatur menuret Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan varg masing-masing perlakuan sebagai berikut; perlakuan A= kulit
buah kakao + EM-4 (kontrol), B= kulit buah kakao + 1 liter molases + EM-4,
C= Kulit buah kakao + tepung tapioka + EM-4, dan D= kulit buah Kakao + dedak
padi kasar + EM-4.

Sidik ragam memperlihatkan, bahwa perlakuan pencampuran beberapa sumber
karbohidrat ke dalam kulit buah kakao yang difermentasi dengan EM-4 berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan /m witro bahan kenng dan bahan orgamik.

Disimpulkan bahwa penambahan sumber karbohidrat ke dalam kulit buah

kakao cendrung memperbaiki kecernaan i vifro bahan kering dan bahan organik.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ternak ruminansia mampu memanfaatkan pakan berserat untuk memperaleh
energi yang dibutuhkan sehingga hijauan yang sulit atau tidak dapat dimanfaatkan
oleh ternak berperut tunggal, dapat dimanfaatkan oleh ternak ruminansia secara
efisien. Oleh karena itu limbah pertanian (sisa panen) diharapkan dapat mendukung
tersedianya hijauan pakan ternak, Di Indonesia limbah pertanian dari berbagai jenis
tanaman selalu tersedia dalam jumlah relatif banyak (Anonymous, 1995). Sebagai
contoh pengolahan buah kakao menghasilkan kulit 68,5 %, plasenta 2,5 % dan biji
29.0 % (Siregar, dkk., 1996).

Penggunaan kulit kakao sebagai bahan penyusun ransum ternak belum
banyak dilakukan oleh peternak. Hal int dapat dimaklumi karena masih banyak yang
belum diketahui tentang nilai nutrisi dari kulit buah kakao. Kulit buah kakao
merupekan pakan yang berseral tinggi dan kemungkinan banyak mengandung lignin
schingga kecernaannya akan rendah.

Proses fermentasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan mutu
kulit buah kakao. Salah satu inokulan fermentasi adalah Effective Microorganisms
(EM) yang sudah sering digunakan untuk melakukan fermentasi . Mikroorgamsme

dalam EM terdiri dari bakteri fotosintesis yang dapat membentuk zat-zat organik

yang bermanfaat.(Wididana dan Higa, 1997).
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Dalam proses fermentasi sering digunakan tambahan sumber karbohidrat
untuk mencegah dan melindungi tanaman tersebut dari perubahan-perubahan yang
tidak diinginkan. Bahan tersebut biasanya digunakan untuk mencukupi karbohidrat
yang mudah larut yang berpuna dalam proses fermentasi. Hasil fermentasi tersebut
menurunkan pH dan mengawetkan produk silase, karena bakteri-bakteri pembusuk
yang bersifat aerobik telah punah (Matsulima, 1979).

Beberapa sumber karbohidrat yang biasa digunakan dalam proses fermentasi
antara lain dedak padi, tepung tapioka dan molases. Penambahan bahan penpawet
yang berbeda dapat mempengaruhi daya cerna (kecemaan) bahan kering ataupun
bahan erganik dari bahan yang difermentas.

Perumusan Masalah

Kulit buah kakao merupakan bahan berserat yang potensial digunakan
sebagai pakan ternak ruminansia karena kandungan nutrisinya cukup lengkap.  Akan
tetapi diperkirakan bahwa kecernaannya rendah karena kandungan ligninnya tinggi.
Perlakuan fermentasi dapat dilakukan sebagai salah satu  alternatf  untuk
memperbaiki kecernaan bahan pakan. Effective microorganisms sudah sering
digunakan dalam perlakuan farmentasi tetapi belum banyak diketahui pengaruh
penggunaannya pada Lulit buah kakao. Demikian pula pencampuran kulit buah
kakao dengan dedak padi, tepung tapioka dan molases belum diketahui pengaruhnya

terhadap bahan pakan bila bahan tersebut difermentasi dengan inokulan EM-4

T3
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Hipotesa
Diduga fermentasi campuran antara kulit buah kakao, dedak padi, tepung

tapicka dan molases dengan EM akan mempengaruhi kecernaan in vitro bahan

kering dan bahan organik bahan yang difermentasi denpan EM-4,

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecernaan bahan kering dan
bahan organik campuran kulit buah kakao dengan dedak padi, tepung tapioka dan
molases yvang difermentasi dengan effective microorganisms-4 (EM-4).

Kegunaan dari penelitian ini adalali sebagai sumber informasi  yang dapat
digunakan untuk menentukan sumber karbohidrat yang baik untuk digunakan dalam
proses fermentasi dengan menggunakan Effective Microorganisms —4 (EM-4)

terhadap kulit buah kakao.



TINJAUAN PUSTAKA

Potensi Kulit Buah Kakao Sebagai Pakan

Kulit buah kakao merupakan hasil sampingan pengolahan buah kakao dan
merupakan salah satu imbah hasil pertanian yang sangat polensial untuk dijadikan
pakan. Kulit buah kakao dapat menggantikan sumber-sumber energt dalam ransum
tanpa mempengaruhi kondisi ternak {Smith dan Adegbola, 1982).

Kandungan gizi kulit buah kakao dapat dilihat pada Tabel 1, sebagai berikut :

Tabel 1. Komposist Mutrisi Kulit Buah Kakao

Unsur Penyusun (%) 1 2 3
Bahan Kering 24-00 0.4 891,33
Prolein Kasar 6-10 &.00 971
Lemak 0,5-1,5 0.9 0.9
Serat Kasar 19,28 3.5 40 33
[ Abu 10-18,3 16,4 14,80
BETN ; | 58556 - 34,26
TDN 57-69 : 46,00
ADF 55-64 - 65,12
Ca - 067 =
0,10 .
EDF : - 66,26
Hemiselulosa n ‘ ;_‘; [:‘?
2 et : 0.17
Silika - = 5 _ﬁ 3
 Lignin : : 2621
Kecernaan Bahan Ke:rmg = - 25- =
Kecernaan Bahan Organik .

agan - 1. Smith dan Adegbola (1982)
SaieS 7. Roesmanto (1991)
3. Amirroenas [ 1990)



Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa kandungan serat kasar dan
lignin kulit buah kakao cukup tinggj tetapi kandungan proteinnya rendah. Kadar serat
kasar yang terlalu tinggi dapat mengganggu pencernaan zat-zat makanan lainnya
sehingga daya cerna dari bahan makanan itu rendah (Lubis, 1992). Selanjutnya
dinyatakan bahwa, kandungan protein yang rendah dalam bahan pakan sering
menyebabkan rendahnya konsumsi pakan tersebut pada ternak ruminansia. Keadaan
ini akan mempengaruhi pasokan zat makanan bagi temak sehinpga kebutuhannya
tidak terpenuhi.

Menurut Sunanto (1994), kulit buah kakao dapat digunakan oleh temak
ruminansia sampai sekitar 30 % — 40 % dalam ransum. Selanjutnya dinyatakan
bahwa limbah buah kakao yang diberikan langsung pada ternak dapat menurunkan
berat badan ternak, Hal ini mungkin disebabkan karena kandungan ligninnya yang
tinggi sehingga sulit dicema oleh ternak.. Oleh karena itu sebaiknya sebelum
dipunakan sebagai pakan ternak perlu difermentasikan terlebih dahulu untuk
memperbaiki kecermaannya.

Eulit buah kakao mengandung alkoloid Theobromin (3,7 — dimenthylxantine)

yang merupakan faktor pembatas pada pemakaian limbah kakao sebagai pakan

ternak. Kandungan Theobromin kulit buah kakao dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah

.
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Tabel 2. Kandungan Theobromin pada Bagian-Bagian Buah Kakao

No Bagian Kandungan Theobromin {% BK)
1 | Kulit Buah 0,17-0,20
2 | Kulit Biji 1,8-2.1
3 | Biji 19-20

Sumber ‘;'n-'nng, dkk (1988)

Effective Microorganisms-4 (EM-4)

Effective Microorganism (EM) merupakan kumpulan mikroorganisme
bermanfaat yang terjadi secara alami dan digunakan sebagai inokulan untuk
meningkatkan keragaman mikrobiologi tanah dan tanaman selain itu EM juga
dimanfaatkan dalam bidang kedokteran, sanitasi lingkungan dan peternakan.
Pengaplikasian EM pada ternak sebagai inokulan untuk meningkatkan keragaman
dan populasi mikrlmr@nisme yang menguntungkan didalam saluran pencernaan,

meningkatkan kesehatan, menekan bakteri patogen. ( Wididana, Riyatmo dan Higa,

1997).

Cara kerja Effective microorganisms (EM) adalah menekan pertumbuhan

bakteri patogen meningkatkan ketersediaan nutrisi, meningkatkan aktivitas

mikroorganisme yang menguntungkan. EM memfermentasi bahan organik dan

melepaskan hasil fermentasi berupa gula, alkohol, vitamin, asam laktat, asam amino

dan senyawa organik lainnya (Wididana dan Higa, 1997).

Dalam bidang peternakan Effective microorganisms (EM) dapat digunakan

memfermentasi kotoran temak yang disebut bokasih dan dapat dipergunakan BEDEgAd

W —) Sﬂ!ﬂlln Hu pengaIUhn}'ﬂ Sacari Iﬂ_ngsuﬂg I.'E-['l'lﬂdﬂp ternak antara lain,
p -



mencegah bau kandang dan tempat pembuangan kotoran temak, mengurangi jumlah

lalat/memperbaiki  kesehatan serta dapat mengurangi strees (Wididana dan Higa,
1997).

Teknologi EM yang sangat bermanfaat dibidang peternakan merupakan
kultur campuran dan Mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan dan
produksi. EM secbagian besar mengandung bakteri Lactobacilfus sp, bakteri
Fotosintetik, bakteri penghasil asam laktat, Streptomyces sp jamur pengural
sellulosa, bakteri pelarut pospat dan ragi (Wididana dan Higa, 1997). Bakteri Asam

laktat dapat mendegradasi bahan-bahan organik seperti lignin dan sellulosa.

Pemanfaatan RAC dalam Proses Fermentasi

Hijauan yang kekurangan karbohidrat seperti rumput-rumpuian yang
mengandung karbohidrat mudah larut dibawah 6 % (Crowder dan Chheda, 1992)
maka dalam fermentasi dapat dilakukan penambahan bahan yang kaya karbohidrat
mudak larut seperti molases (tetes), dedak halus, tepung tapioka, Bahan tersebut

biasanya ditambahkan untuk mencukupi karbohidrat yang mudah larut yang berguna

dalam proses fermentasi. Hasil fermentasi tersebut menurunkan pH dan

mengawetkan produk silase, karena bakteri-bakteri pembusuk yang bersifat acrobik

akan punah (Matsuhima, 1979) Selanjutnya  Sahiri, (1998) menyatakan, bahwa

bakteri yang terdapat dalam EM-4 sebagian besar termasuk bakteri anaerobik, karena

EM-4 sebagian besar terdiri dari bakteri asam lakiat (factobacillus, sp) yang hanya

dapat bekerja pada suasana anacrobik. Jumiah bakteri asam laktat dalam larutan EM-4

b |
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adalah 1,05 x 10%mi, selebihnya meliputi Actinomicetes sp 42 x 10%ml,

Actinomicetes selulolitik 3.9 x 10%mi, jamur total 3,5 x 10%ml dan jamur selulolitik

2,5 x 10%ml,

Dedak padi merupakan hasil ikutan dari proses penggilingan padi. Dedak
padi yang merupakan bahan pakan sumber energi bagi ternak ruminansia yang relatif
muda didapat dan pemanfaatannya disertai dengan hijauan makanan ternak sehingga
dapat memenuhi kebutuhan nutrien pada temak. Hasil analisis kimia memperlihatkan
bahwa dedak padi mengandung 86 % BK, 13,5 % Protein, 73 % TDN, 0,1 % Ca dan
1,5 % Phospor (Lubis, 1952).

Molases merupakan sumber energi yang mengandung karbohidrat tinggi dan

dapat meningkatkan palatabilitas ransum. Kandungan proteinnya berkisar 3-5 %
(Blackburn, 1984, Siregar, dkk, (1996) .

Tepung tapioka merupakan produk pengolahan dari ubi kayu yang mudah
disimpan dan tinggi nilai ekonomisnya. Menurut Siregar, dkk (1996) tepung

tapioka mengandung bahan kering 85.2 %, protein kasar 1,8 % dan serat kasar 2,8 %.

Faktor-Faktor vang Mempengaru hi Kecernaan

Tingkat konsumsi dan nilai kecernaan pakan merupakan hasil interaksi

antara pakan mikroba yang mendiami pencernaan dan ternak itu sendiri (Ginting,

1992) Daya cerna suatu hahan makanan tergantung kepada keseimbangan zat-zat

makanan yang terkandung didalamnya. Pada ruminansia apabila tidak terdapat suatu

t makanan yang diperlukan oleh mikroorganisme rumen untuk pertumbuhannya,
zat m



maka daya cerna akan berkurang Diperkirakan apabila daya cerna cukup tinggi,

maka konsumsi makanan tidak lagi tergantung pada kecepatan aliran bahan makanan

dalam usus, tetapi diatur oleh suatu mekanisme seperti pada non-ruminansia

(Tillman, Hartadi,Reksohadiprodjo, Prawiurokusumo dan Lebdosukodjo, 1988).
Sebelumnya, Angoorodi (1984) menyatakan, bahwa daya cerna suatu bahan
makanan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya suhu, laju perjalanan
makanan dalam saluran pencernaan dan komposisi ransum Sedangkan Reeves dan
Handerson (1985) menyatakan, bahwa kecernaan bahan makanan dipengaruhi aleh
komposisi bahan makanan , umur makanan dan umur ternak dan umur tanaman
Perbedaan nilai kecemaan suatu bahan kering hijauan berhubungan dengan
komposisi kimia, dimana bagian yang berserat, lignin dan kandungan silika yang
berbeda sebagai akibat  dan perbedaan dalam species dan genotife tingkat
pertumbuhan, kondisi dari lingkungan dan sislem pengolahan dapal menurunkan

kecernaan (Crowder dan Chheda, 1982)



Penilaian Kecernaan In Fitro

Penilaian daya cema suatu bahan makanan untuk ternak ruminansia dapat
dilakukan dengan teknik in vitro. Teknik ini mempelajari daya cerna suatu bahan
makanan di dalam tubuh hewan yakni melihat daya cerna suatu bahan makanan
dengan menirukan proses fermentasi dalam rumen di luar tubuh hewan percobaan
(Tilley dan Terry, 1983, Mc Donald, dkk, 1988). Metode in vitro pada dasarnya
simpel dan sangat efisien, tidak membutuhkan fasilitas laboratorium yang sangat
mahal dan banyak sampel yvang dapat dianalisa secara bersamaan {Crowder, Chheda,

1982).
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan (Juni sampai Juli 2002 ) di

Laboratorium Nutrisi Herbivora dan Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas

Peternakan Universitas Hasaniddin, Makassar.

Materi Penelitian

Bahan vang digunakan dalam penelitian ini antara lain kulit buah kakao,
effective microorganisms-4 (EM-4), air sumur, gula pasir, dedak padi, molasses,
tepung tapioka, dan bahan-bahan kimia yang digunakan untuk analisis kecernaan in
vitro bahan kering dan bahan organik. .

Alat-alat yang digunakan adalah parang, timbangan, kantong plastik,

thermometer, pH meter serta alat-alat yang digunakan dalam analisa kecernaan in
vitre bahan kering dan bahan organik.

Metode Penelitian

Penelitian diatur menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gaspersz, 1994),

terdiri dari 4 perlakuan yaitu :

A = Kulit buah kakao + En-4

B = Kulit buah kakao + 1 Liter Molases + EM-4

€ = Kulit buah kakao +Tepung tapioka + EM-4

D = Kulit buah kakao + Dedak Padi Kasar + EM-4



Pelaksanaan Penelitian

EM-4 diaktifkan dengan cara 10 gram g,l.lia pasir ditambah 10 ml EM-4

i ' - .
kemudian diencerkan dengan air sumur sampai volume 1 liter, lalu didiamkan selama

24 jam, kulit buah kakao digiling sebanyak | kg dan ditambahkan 1 ke sumber
karbohidrat, lalu ditambahkan EM-4 yang sudah diaktifkan sebanyak 10%, dicampur
secara homogen dan dimasukkan ke dalam kantong plastik, dipadatkan, ditutup rapat

dan disimpan selama 15 han. Setelah perlakuan sudah cukup waktu, dilakukan

penentuan daya cernanya.

Penentuan Kecernaan Secara In Vitro

Sampel vang akan diuji kecernaannya dikeringkan dalam oven pada suhu
65°C selama 3 hari, kemudian digiling dengan saringan | mm. Sampel ditimbang
0,5 gram dan dimasukkan ke labung fermentasi, yakni tabung centrifuge jenis

polythylene dengan volume 120 ml, setiap perlakuan digunakan 2 tabung.

Campuran cairan rumen dan =aliva tiruan dipersiapkan. Saliva tiruan Mec

Daugalls dimasukkan kedalam gelas ukur kapasitas 2 liter dan diletakkan dalam

water bath dengan temperatur 39°C  sambil dialin gas CO; Seliap tabung

memerlukan 40 ml saliva tiruan, Cairan rumen diambil dari termak lalu disaring

kedalam termos dengan menggunakan kain kasa Cairan tersebut dicampur dengan

i' t' n d nbﬂn -pe;rbﬂnd]ngan 4, ':E.l!'lp'lﬂaﬂ terus dEa]H‘i ':DI SCCHATA IJE]E.H—
Saliva tirua d
EIﬂh dan IT'IEI'H.L!'I.IIII-IEI'J E}H Sﬂ!'ﬂﬂﬂi 'ﬁﬁg

pelan untuk memberikan kondisi ana




Selanjutnya diambil 50 ml campuran cairan rumen dan saliva tiruan M.

Dougalls lalu dimasukkan kedalam tabung yang telah berisi sampel dan ke dalam
tabung tanpa sampel sebagai koreksi (blanko). Lalu dialirkan CO; ke dalam tabung
kemudian disumbat dan ditempatkan dalam “shaking water bath” selama 48 jam
pada suhu 39°C.

Setelah 48 jam inkubasi dihentikan, sumbat karet dibuka dan masing-masing
tabung diukur pHnya untuk mengetahui inkubasi berjalan dengan baik. Selanjutnya
ditambahkan 1 ml larutan HgCl; 5 % untuk menghentikan aktifitas milkmnrgﬂnismﬁ.

Tahap selanjutnya pencernaan dengan enzim pepsin asam. Ke dalam tabung
ditambahkan 50 ml enzim pepsin asam dan diinkubasikan  kembali ke dalam
“shaking water bath” selama 24 jam. Setelah 24 jam sisa pencernaan disaring dengan
“sintered glass”, yang sudah diketahui beratnya. Dikeringkan di oven pada suhu
105°C selama 25 jam untuk mengetahui kecernaan bahan kering, selanjutnya

masukkan dalam tanur listrik selama 3 jam pada suhu 600°C untuk mengetahui

kandungan abu yang akan dipakai menghitung kecemaan bahan organiknya.

. Peubah vang Diukur

Dalam penelitian ini peubah yang diukur adalah daya cemna in vitro bahan

kering dan bahan organik. Analisis daya cerna bahan kering dan bahan organik

dilakukan dengan metode Tilley dan Terry (1963).




Untuk menen
tukan kecernaan (daya cema) bahan kering dan bahan organik

digunakan rumus -

DCRK = B sampel - (BK residu - BK blanko)
BK sampel

x 100 %

DERO = BO sampel - (BO residu - BO blanko)
BO sampel

x 100 %

Pengolahan Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini akan diolah denpan menggunakan
rancangan acak lengkap. Perlakuan vang berbeda divji dengan menggunakan ujibeda
nyata terkecil menurut Gaspersz (1991). Model Matematikanya :

Yij =U+ Ai + Ejj

Yij = Nilai Pengamatan

U = Rataan umum

Ai = Pengaruh Perlakuan ke-I

Eij = Error Percobaan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Fisik Kulit Buah Kakag

Pengamatan fisik vang dilakukan terhadap campuran kulit buah kakao dengan
dedak padi, tepung tapioka atau molasses yang difermentasi dengan EM-4 meliputi

warna, bau, (pH) dan suhu dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Tingkat Keasaman (pH), Suhu (°C) dan Bau Campuran
Kulit Buah Kakao dengan Dedak Padi, Tepung tapioka atau
Molases yang Difermentasi dengan Effective Microorganisms

(EM-4).
Peubah yang Perlakuan
diukur A B C D
PH 3,98 3,93 4,03 4,02
Suhu 30,18 30,93 25,98 30,1
Bau Harum Tape | Harum Tape | Harum Tape Harum Tape
Warna Coklat Coklat Muda | Coklat Tua | Coklat Muda

Sebelum difermentasi baunya masih spesifik (Bau kulit buah kakao). Setelah

fermentasi berubah menjadi bau khas tasil fermentasi (harum tape), hal ini

menunjukkan bahwa hasil fermentasi berjalan dengan sempumna. Wididana dan Higa

(1997) menyatakan, bahwa EM memfermentasi bahan organik dan melepas hasil

alkohol, vitamin, asam laktat, asam amino dan senvawa
]

fermentasi berupa gula,
organik lainnya. Hasil pangukuran keasaman (pH) campuran kulit buah kakao
karbohidrat yang difermentasi dengan EM-4 menunjukkan

dengan beberapa sumber
=395;C=403danD=

(kantrol) = 3,98, B

rata-rata sebagai berikut. Perlakuan A
wahwa pH untuk semua perlakuan

4,02 . Hasil pengamatan pH terscbut menunjukkan
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dari pHnya,

tidak perlu menambahkan symber karbohidrat dalam fermentasi kulit

buah kakao. Terdapat indikasi bahwa kulit buah kakao cukup banyak mengandung

karbohidrat mudah larut. Suhu rata-rata campuran kulit buah kakao dengan beberapa
sumber karbohidrat setelah fermentasi adalah perlakuan A = 30,18 9C. B =3093°C

C=2998"C dan D= 30,10°C.

Kecernaan In Virre Bahan Kering dan Bahan Organik Campuran Kulit Buah
Kakao dengan Beberapa Sumber Karbohidtar yang Difermentasi dengan EM-4,

Rataan Kecernaan in vitro bahan kering dan bahan orkanik campuran kulit
kakao dengan beberapa sumber karbohidrat yang telah difermentasi dengan EM-4

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Rataan Kecernaan fn Vire Bahan Kering dan Bahan Organik
Campuran Kulit Buah Kakao dengan Dedak IPadl, Tepung Tapioka
atau Molases yang Difermentasi dengan Effective Microorganisma —4

(EM-4).
Rata-rata Perlakuan
‘ Zat Makanan - = c 5
F}ahﬂn Kering 3?;?: ;igg“ ;f;:-b L
Bahan gf:rr;::gan' Hursf:}’ﬂng berbeda pada baris yang sama menunjukkan

]:r&TbEdﬂﬂﬂ sangat n}rat,a I:p"iﬂ,ﬂl}

B . e e o PR .
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a. Kecernaan In vitre Bahan Kering

Analisis ragam memperlihatkan bahwa perlakuan campuran kulit buah kakao

dengan beberapa sumber karbohidrat yang telah mengalami fermentasi dengan EM

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan in vitro bahan kering.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa perlakuan A (30,16 %)
sangat nyata lebih rendah ( P<0,01) dari perlakuan B (42,05), sangat nyata lebih
tinggi (P<0,01) dan perlakuan C (19,54 %), tapi tidak berbeda nyata (P=0,03)
terhadap perlakuan D (33,24 %). Perlakuan B sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi

dari perlakuan C dan D. Perlakuan C sangat nyata lebih rendah (P<0,01) dari

perlakuan D.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung tapioka sebagai

sumber karbohidrat telah menurunkan daya cema bahan kering vyang sangat

signifikan, Tidak dapat dipastikan tentang penyebab turunnya kecernaan bahan

kering tersebut, tetapi salah satu penychabnya mungkin bahan kering tepung tapioka

in vitro,  Seperti
yang didominasi oleh pati tidak tercerna selama proses pencernaan i epe

' hapai inokulan pada proses
diketahui bahwa cairan rumen Yang dipergunakan sebagal InORUIAN P P
ternak yang pakannya didominasi pakan seral

pencemnaan in vilro ini diambil dan

- ti dalam cairan umennya mungkin sangat sedikit.
sehingga bakteri pencerna pd

v mungkin belum cukup untuk

ningkatkan

- i d
menurmbuhkan bakteri pencerna pati

daya cerna.
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Di pihak lain peningkatan kecernaan in vitro bahan kering pada per]

disebabkan oleh

Gula yang terlarut tersebut akan hilang pada wakuy penyaringan sehingga diangpap
tercerna.  Seperti dinyatakan bahwa karbohidrat yang ada dalam molases sebagian
besar adalah gula raffinosa dan masih banyak sukrosa yang keduanya sangat mudah

larut walaupun dalam air (Mc Donald, dkk, 1977)

Penggunaan dedak padi sebagai sumber karbohidrat tidak bémyak berpengaruh
terhadap kecernaan bahan kening. Hal im disebabkan oleh banyaknya kandungan
kulit sabah dalam dedak karena dedak yang digunakan adalah dedak kasar,

Grafik kecernaan in vitro bahan kering dari campuran yang berbeda yang

difermentasi dengan EM-4 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Kering (%) pada Campuran

Gambar 1. Grafik Kecernaan in Vitro Bahan

yang Berbeda.
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yang menggunakan molases sebapal  sumber karbohidrat ktmungkinan%ﬁﬂ};-""ﬁ"

terlarut
nya gula dalam molases selama proses fermentasi in vifro,
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b. Keeernaan In Vitro Bahan Organik

Analisis statistik- menunjukkan bahwa campuran kulit buah kakao dengan

beberapa sumber karbohidrat yang telah difermentasi dengan EM-4 berpengaruh

sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan in vitro bahan -

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa Iperlakuan A (31,31 %)
tidak berbeda nyata (P=0,05) terhadap perlakuan B (33,00 %) dan perlakuan C (34,28
%), tapi sangat nyata lebih rendah (P<0,01) terhadap perlakuan D{37,07 %).
Perlakuan B tidak berbeda nyata (P>0,05) dari perlakuan C, nyata lebih rendah
(P<0,01) dari perlakuan D. Perlakuan C tidak berbeda nyata (P=0,05) dan

perlakuan D.

Hasil penelitian ini memperlihatkan ada dua perlakuan yang daya cerna bahan

organiknya memerlukan konfirmasi melalui penelitian lebih lanjut yaitu pada

perfakuan C dan B. kecernaan bahan organik pada perlakuan C (41,92 %) sangat

berbeda dengan kecernaan bahan keringnya yang hanya 19,54 persen. Karena

sumber karbohidrat yang ditambahkan dalam perlakuan C adalah tepung tapioka yang

tidak terlalu tinggi kurang lebih 2,5 % (Hartadi, dkk, 1980} maka

a tidak berbeda jauh dengan kecernaan bahan

kandungan abunya

diharapkan kecernaan bahan keringny

organiknya. |
karbohidrat yang digunakan dalam campuran

: ber
Berhubung karena sum | |
e | maka kecernaan yang diperoleh dan

i L3
dengan kulit buah kakao perbandinganny?

I Kalau seandainya kecernaan
dari yang dlhﬂrﬂpiﬁll‘l.
h [Endilh ny

penelitian ini masih lebi 70 % maka setidaknya diharapkan

iri i 60 —
sumber karbohidrat itu gendin mencapd
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campuran sumber karbohidrat dan kulit kakao akan lebih besar dari 40 %

Khusus kecermaan bahan organik pada perlakuan B yang lebih rendah dari

kecernaan bahan kering dapat dikatakan Pﬂﬂlﬁ'imparlg dari kebiasaan. Diharapkan
bahwa kecernaan bahan organik akan lebih tinggi dari kecernaan bahan kering karena
umumnya bahan organik lebih mudah tercerna dari pada bahan anorganik. Seperti
diketahui bahwa bahan keringterdini dari bahan organik dan bahan anorganik.

Grafik kecernaan in vitre bahan organik campuran kulit buah kakao dengan
dedak padi, molases atau tepung tapicka yang difermentasi dengan EM-4 yang

terlihat pada Grafik Gambar 2,
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i
e

' ik pada Campuran yang
: o In Vitro Bahan Organ!
Gambar 2. Grafik Kecernad

Berbeda
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kecernaan in vifro
campuran kulit buah kakao dengan dedak padi, molases dan tepung tapioka yang
difermentasi  EM-4 maka dapat disimpulkan bahwa penambahan bahan pengawet
terhadap kulit buah kakao cenderung memperbaiki kecernaan bahan kering dan
bahan organik.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengkonfirmasi hasil penelitian ini !

terutama kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik untuk perlakuan C

dan B.
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